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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental. Rancangan penelitian meliputi pengumpulan dan penyiapan sampel, identifikasi sampel, pengolahan sampel, pembuatan ekstrak, skrining fitokimia, pembuatan sediaan krim  antiperspirant dari ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe.
3.1.1 Variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sediaan krim ekstrak dari kunyit putih, dengan konsentrasi 7,5%, 12,5%, 17,5%. Variabel terikat dalam penelitian adalah pengaruh sediaan krim antiperspirant dari ekstrak  kunyit putih.

3.1.2 Parameter Penelitian

Parameter yang dilakukan pada penelitian ini yaitu skrining fitokimia Flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, glikosida, steroid dan triterpenoid. Parameter karakteristik mengenai makroskopis dan mikroskopis simplisia, kadar air, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol,  kadar abu total,  kadar abu tidak larut asam, dan uji organoleptik, homogenitas, uji pH, uji stabilitas, uji viskositas, uji iritasi, uji antiperspirant,  uji daya lekat, uji daya sebar, uji tipe krim, dan uji hedonik. 
3.2  Jadwal dan Lokasi Penelitian 
3.2.1 Jadwal Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada januari – maret 2024.
3.2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium penelitian Fakultas Farmasi Universitas  Muslim Nusantara  Al-Washliyah Medan.
3.3. Bahan Dan Peralatan

3.3.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan adalah Sampel ekstrak Kunyit putih, triethanolamine (TEA), setil alkohol (merck), metil paraben (nipagin) (merck), propilen glikol (merck), asam stearat, gliserin, metilen blue, aquadest, asam asetat anhidrida (merck), asam sulfat(p) (merck), raksa(II) klorida (merck), kalium iodida (merck), bismut(III) nitrat (merck), dan etanol 96% (merck).
3.3.2 Peralatan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah mortir, stamfer, sudip, kertas perkamen, alat gelas kimia (iwaki Pyrex), pH meter (ohaus starter 3100), batang pengaduk, spatula, cawan porselin (evaporating dish), penjepit tabung, tabung reaksi, rak tabung, rotary evaporator, timbangan analitik (scout pro ohaus), water bath, dan viskometer.

3.4 Persiapan Bahan

3.4.1 Determinasi Sampel

Determinasi terhadap tanaman kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg) Roscoe dilakukan di Herbarium Medanese Universitas Sumatera Utara.
3.4.2 Pengambilan sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe diperoleh dari pajak limun Sumatera Utara. Sampel diambil pada bagian rimpang tanaman.

3.4.3 Pengumpulan Sampel

Sampel rimpang kunyit putih yang sudah diambil kemudian di identifikasikan dan dibawa ke laboratorium untuk diteliti.
3.4.4  Pengolahan sampel

Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu rimpang kunyit Putih (Curcuma zedoaria(Berg.) Roscoe yang telah dikumpulkan disortasi basah. Sortasi basah adalah suatu proses pemisahan sampel yang kualitasnya kurang baik seperti pada kulit yang sudah tidak segar. Setelah proses sortasi basah, kemudian rimpang dicuci dengan menggunakan air yang bersih dan  mengalir. Proses pencucian bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang menempel, setelah dilakukan proses pencucian kemudian  diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung karena dapat merusak kandungan kimia yang terdapat  pada rimpang kunyit putih (Depkes RI, 1985).

3.4.5  Pembuatan Larutan Pereaksi

a) Pereaksi Liebermann-Burchard

Asam asetat anhidrida sebanyak 20 ml dipipet lalu dicampurkan dengan 1 ml asam sulfat pekat dalam beaker glass (Ditjen POM, 1979).

b) Pereaksi Mayer
Raksa (II) klorida sebanyak/1569 gram dilarutkan dengan air suling hingga 60 ml. Pada wadah lain 5 gram kalium iodide dilarutkan dalam 10 ml air suling. Kedua larutan dicampur, ditambahkan air suling hingga 100 ml (Depkes RI, 1995).
c) Pereaksi Bouchardat 

Iodida ditimbang 4gr, lalu dilarutkan dalam air suling secukupnya, lalu ditambah 2gr iodium sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai larut, lalu ditambah air suling hingga 100 ml (Depkes RI, 1995).
d) Pereaksi Dragendorff

Bismuth (III) nitrat sebanyak 0,8 gr dilarutkan dalam 10 ml asam nitrat dan 8 gram kalium iodide dalam 20 ml air suling. Campur kedua larutan dan didiamkan sampai memisahkan sempurna. Ambil larutan jernih dan diencerkan dengan air hingga diperoleh 100 ml (Depkes RI, 1995).

e) Pereaksi Asam Klorida 2N

Asam klorida (P) sebanyak 17 ml ditambahkan air suling secukupnya hingga volume 100 ml (Depkes RI, 1995).
f) Pereaksi besi (III) Klorida 1% 

Besi (III) klorida ditimbang 1gr dilarutkan dalam air suling sehingga diperoleh larutan 100 ml (Depkes RI, 1980).

3.5 Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data 

3.5.1 Karakterisasi Simplisia 

Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi pemeriksaan makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar air, penetapan kadar Sari larut dalam air, penetapan Kadar sari larut dalam etanol, penetapan kadar abu total, dan penetapan kadar abu tidak larut asam.
3.5.2 Pemeriksaan Makroskopis

Uji makroskopik dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung berdasarkan ciri-ciri organoleptis yang meliputi bentuk, warna, bau, dan rasa. (Ladeska,2019). 

3.5.3 Pemeriksaan Mikroskopik

Pemeriksaan mikroskopik dilakukan dengan meletakan serbuk simplisia diatas objek glass lalu ditetesi dengan floroglusinal, ditutup dengan cover glass, lalu di fiksasi dengan lampu spiritus, kemudian diamati di bawah mikroskop (Ditjen POM, 1979). 
 3.5.4  Penetapan Kadar air 
Untuk mengukur penetapan kadar air dilakukan dengan metode azeotrop. Alat yang digunakan terdiri dari labu alas bulat 500 ml, alat penampung dan pendingin, tabung penyambung, dan penerima 10 ml. Cara kerja yang digunakan yaitu:

1. Penjenuhan Toluen 

Sebanyak 200 ml toluene dimasukkan kedalam labu alas bulat, lalu  ditambahakan 20 ml aquades. Kemudian dipasang dan dilakukan destilasi selama dua jam. Kemudian dihentikan destilasi dan dibiarkan dingin selama 30 menit. Setelah itu, volume air diukur dengan ketelitian 0,05 ml (Depkes RI, 1979).
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 3.5.5. Penetapan Kadar Sari Larut dalam Air

Sebanyak 5 gram serbuk simplisia di maserasi selama 24 jam dalam 100 ml campuran air dan kloroform (2,5 ml kloroform dalam aquadest sampai 97,5 ml) dengan  menggunakan labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, Kemudian dibiarkan selama 18 jam dan disaring. Sebanyak 20 ml filtrat diuapkan hingga kering dalam cawan porselin yang berdasar rata yang telah dipanaskan dan ditara. Residu dipanaskan dalam oven pada suhu  105°C sampai diperoleh bobot tetap. Kadar sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1979).
3.5.6 Penetapan Kadar Sari Larut dalam Etanol
  Sebanyak 5 gram serbuk simplisia di maserasi selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% dalam labu bersumbat sambal dikocok sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama. Kemudian dibiarkan selama 18 jam dan disaring. Sebanyak 20 ml filtrat diuapkan hingga kering dalam cawan yang berdasar rata yang telah dipanaskan dan ditara. Residu dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C sampai diperoleh bobot tetap. Kadar sari larut etanol dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1979).
3.5.7 Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 gram serbuk simplisia yang telah digerus dan ditimbang seksama dimasukkan kedalam krus yang telah dipijarkan dan ditara. Simplisia kemudian dipijarkan  hingg arang habis ditambahkan air panas dan disaring melalui kertas saring bebas abu. Residu dan kertas saring dipijarkan dalam krus yang sama. Filtrat diuapkan, dipijarkan hingga mendapat bobot tetap dan ditimbang. Kadar abu dan dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI,1979).
3.5.8 Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam 
Abu yang diperoleh  dalam penetapan kadar abu total dididihkan dengan 25 ml asam klorida 2N  selama 5 menit, bagian yang tidak larut asam dikumpulkan, disaring menggunakan kertas saring bebas abu dan dicuci dengan air panas. Residu dan kertas saring dipijarkan sampai diperoleh bobot yang tetap. Didinginkan dan ditimbang  beratnya,  kadar abu yang tidak larut asam dihitung  terhadap bahan yang telah dikeringkan (Depkes RI, 1979).
3.6 Pembuatan Ekstrak  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. Sebanyak 500 
gram serbuk simplisia kunyit putih dimasukkan kedalam bejana, kemudian dituangkan dengan 75 bagian etanol 96% sebanyak 3750 ml dalam wadah tertutup rapat dan dibiarkan pada suhu kamar selama 5 hari terlindung dari cahaya matahari dan sesekali diaduk. Setelah itu,campuran disaring dan diperas (maserat 1).  Maserat dipisahkan dari ampas kemudian dicuci dengan 25 bagian etanol 96% sebanyak 1250ml, dipindahkan kedalam bejana tertutup (maserat 2), didiamkan selama 2 hari. Setelah itu, ekstraknya dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 50℃, menghasilakan ekstrak etanol. Kemudian ekstrak diuapkan Kembali diatas waterbath hingga diperoleh ekstrak yang kental (Depkes RI, 1979).
3.7 Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe meliputi Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, glikosida dan steroid/triterpenoid uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada rimpang kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe.
3.7.1 Pemeriksaan Senyawa Flavonoid 
Sebanyak 0,5 gr ekstrak dimasukkan dalam tabung reaksi, Kemudian ditambahkan 10 ml air panas, dididihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas lalu di ambil 5 ml filtrat, kemudian ditambahkan serbuk magnesium sebanyak 0,2 gr, 1 ml Hcl (p) dan 2 ml amil alcohol, kemudian dikocok dan dibiarkan memisah. Dinyatakan positif jika terbentuk  warna merah kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol (Depkes RI, 1989).
3.7.2 Pemeriksaan Senyawa Alkaloid

Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak  kemudian ditambahkan 1 ml asam  
klorida 2 N dan 9 ml air suling, lalu dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit didinginkan dan disaring, filtrat dipkai untuk tes alkaloid sebagai berikut : 

1. Diambil filtrat sebanyak 3 tetes ditambahakan dengan 2 tetes pereaksi mayer, reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih atau kuning.
2. Diambil filtrat sebanyak 3 tetes ditambahakan dengan 2 tetes pereaksi bauchardat, reaksi positif dengan terbentuknya endapan berwarna coklat  hitam.

3. Diambil filtrat sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi dragendroff, reaksi positif dengan terbentuknya warna merah atau jingga, Alkaloid dianggap positif jika terjadi endapan atau kekeruhan sedikit 2 reaksi dari percobaan diatas (Depkes RI, 1995).
3.7.3 Pemeriksaan Senyawa Saponin
Ditimbang 1g Ekstrak kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, akan timbul busa yang mantap tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Kemudian ditambahkan 1 tetes HCL 2N. Pemeriksaan saponin dinyatakan positif apabila buih tidak hilang (Depkes RI, 1995).
3.7.4 Pemeriksaan Senyawa Tannin
Ditimbang ekstrak 1 gr dimasukkan kedalam Erlenmeyer lalu direndam dengan 10 ml aquadest selama 30 menit, kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh kemudian diencerkan dengan air sampai tidak berwarna. Lalu diambil larutan sebanyak 2 ml lalu ditambahkan 1-2 tetess pereaksi FeCl3 1%. Dinyatakan positif jika tannin terbentuk warna biru atau hijau kehitaman (Depkes RI, 1995).
3.7.5 Pemeriksaan Senyawa Glikosida 

Ditimbang ekstrak 3 gr, lalu disaring dengan 30ml campuran 7ml bagian etanol 96% dan 3 bagian air suling ditambahkan 10ml HCL 2N. Direfluks selama 30 menit, didinginkan dan disaring. Diambil 20ml filtrat ditambahkan 25ml air suling dan 25ml timbal (II) asetat 0,4 M, dikocok, lalu didiamkan selama 5 menit dan disaring. Filtrat disari 20ml campuran 3 bagian kloroform dan 2 bagian isopropanol dilakukan berulang sebanyak 3 kali, kumpula sari air diuapkan pada temperatur tidak lebih dari 50℃. Sisanya dilarutkan dalam 2ml metanol. Kemudian diambil 0,1 ml. Larutan percobaan dimasukkan kedalam tabung reaksi diuapkan diatas penangas air, pada sisa ditambahkan 2ml air dan 5 tetes pereaksi molish. Lalu secara perlahan ditambahkan 2ml asam sulfat pekat melalui dinding tabung, jika terbentuk cincin ungu pada batas kedua cairan menunjukkan adanya glikosida (Depkes RI, 1979).

3.7.6 Pemeriksaan Senyawa Steroid/Triterpenoid 

Ditimbang 1gr ekstrak kemudian dimasukkan kedalam Erlenmeyer lalu ditambahkan n-heksan sampai terendam, dibiarkan selama 2 jam. Disaring lalu diambil 10 ml filtrat kemudian dimasukkan kedalam cawan porselin dan diuapkan sampai kering, sisa hasil penguapan ditambahkan pereaksi Lieberman-Bouchard (yaitu asam asetat anhidrat 3 tetes dan asam sulfat pekat 3 tetes). Pemeriksaan steroid/triterpenoid dinyatakan positif jika terbentuknya warna ungu atau merah yang berubah menjadi biru-hijau (Cahyani et al., 2019) 
3.8 Pembuatan Krim ekstrak kunyit putih
Krim dibuat sebanyak 100gr. Fase minyak (asam stearate, setil alcohol) dan fase air (metil paraben, propilenglikol, trietanolamin, gliserin, dan aquadest) dibuat secara terpisah lalu dimasukkan kedalam cawan porselin untuk dipanaskan pada suhu 70℃ dan diaduk sampai homogen. Fase air dan fase minyak  lalu dicampur dan diaduk sampai terbentuk basis krim yang homogen. Ekstrak kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe ditambahkan kedalam basis krim digerus secara perlahan sampai homogen. Antiperspirant krim yang sudah jadi dimasukkan kedalam wadah yang sudah disiapkan, beri etiket pada wadah, lakukan evaluasi pada antiperspirant krim, Kemudian lakukan pengujian pada Sukarelawan (Sinaga et al., 2020).
3.8.1 Formulasi Sediaan Krim Antiperspirant Ekstrak Kunyit Putih
Sediaan krim antiperspirant akan dibuat sebanyak 100 gr dengan menggunakan formula standart 

R/ Ekstak Kunyit Putih

100g
Asam stearate 


12 gr
Setil alcohol


2 gr
TEA 



0,24 g

Metil paraben(Nipagin)

0,2 gr
Gliserin



8 gr
Propilen glikol 


4 g
TEA 



0,24 g
Aquades



Ad 100

Tabel 3.1 Formulasi sediaan antiperspirant bentuk krim dari ekstrak   kunyit  putih (Amaliyah et al., 2020).
	NO
	Bahan
	Formula
	Keterangan

	
	
	F0
	F1 
	F2 
	F3 
	

	1.
	Kunyit Putih
	-
	7,5
	12,5
	17,5
	Zat aktif

	2.
	Asam stearat
	12
	12
	12
	12
	Pembentuk 

massa

	3.
	Setil alkohol
	2
	2
	2
	2
	Penstabil

	4.
	TEA
	0,24
	0,24
	0,24
	0,24
	Pengemulsi

	5.
	Metil paraben
	0,2
	0,2
	0,2
	0,2
	Pengawet

	6.
	Gliserin
	8
	8
	8
	8
	Pelembab

	7.
	Propilen glikol
	4
	4
	4
	4
	Humektan

	8.
	Pewangi
	2 tts
	2 tts
	2 tts
	 2 tts
	Pewangi

	9. 
	Aquadest
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Ad 100
	Pelarut


       Keterangan : 

F0
: Blanko

F1
: Formula dengan ekstrak kunyit putih konsentrasi 7,5 %

F2
: Formula dengan ekstrak kunyit putih konsentrasi 12,5 %

F3
: Formula dengan ekstrak kunyit putih konsentrasi 17,5 %
Krim antiperspirant dibuat dalam 4 formula yang dibedakan dengan konsentrasi ekstrak kunyit putih. Masing-masing sediaan krim mengandung ekstrak kunyit putih dengan konsentrasi yang bervariasi yaitu 7,5%, 12,5%, dan 17,5%. Masing-masing dibuat sebanyak 100 g dalam komposisi basis krim.
3.9 Evaluasi Sediaan Krim Antiperspirant Ekstrak Kunyit Putih 

(Sinaga et.al. 2020).
3.9.1 Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan pengamatan secara visual yang meliputi bau, warna, dan bentuk sediaan krim ekstrak kunyit putih

3.9.2 Uji Homogenitas

Pengujian Homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan pada objek glass, lalu dilihat secara kasat mata. Jika sediaan krim tidak menunjukkan partikel-partikel yang menggumpal atau kasar maka sediaan dikatakan homogen.
3.9.3 Uji pH 
Sebanyak 1 gr krim diencerkan dengan 10 ml aquades, kemudian di cek pH larutannya, pH kulit 4,5-6,5.

3.9.4 Uji Stabilitas


Uji stabilitas terhadap sediaan adanya perubahan bentuk, bau  dan warna dari sediaan krim antiperspirant dlakukan masing – masing sediaan selama penyimpanan pada suhu kamar pada hari ke 2, 4, 6, 8, 10, 12. Dilihat perubahan bentuk dari awal pembuatan apakah sediaan mengeluaran minyak atau meleleh pada penyimpanan suhu kamar, untuk perubahan warna dilihat apakah sediaan mengalami perubahan warna dari awal pembuatan atau tidak, pada perubahan  bau dilihat apakah sediaan menjadi bau tengik atau masih bau khas dari parfum yang digunakan pada sediaan krim antiperspirant.
3.9.5 Uji Viskositas 

Krim diamati Tingkat kekentalan dari masing-masing konsentrasi ekstrak dengan menggunakan viskosimeter Brookfield LV. Sediaan dimasukkan kedalam beaker 100 ml kemudian dipasang spindle ukuran 4 dan rotor dijalankan dengan kecepatan 30 rpm. Syarat viskositas adalah 2000-50.000 (Timur et.al. 2019)
3.9.6 Uji Iritasi

Untuk kriteria panelis uji iritasi wanita berumur sekitar 20-30 tahun, mempunyai badan yang sehat jasmani, dan tidak memiliki riwayat penyakit alergi. Uji iritasi dilakukan terhadap sediaan yang dibuat dengan tujuan untuk mengetahui bahwa antiperspirant krim yang dibuat dapat menimbulkan iritasi pada kulit atau tidak. Uji iritasi dilakukan pada panelis sebanyak 10 orang. Uji ini dilakukan dengan cara kulit sukarelawan yang akan diuji dibersihkan dan dilingkari pada bagian belakang telinganya, lalu dioleskan menggunakan cotton buds pada belakang telinga yang akan diuji, kemudian dibiarkan selama 24 jam dengan diamati selama 4 jam. Kemudian diamati reaksi yang ditimbulkan pada kulit. (Sinaga et.al. 2020).
3.9.7 Uji Daya Lekat

Sediaan krim sebanyak 0,5 g diletakkan diatas objek glass yang telah ditentukan luasnya (oleskan pada bagian yang halus) pada alat uji objek glass yang lain (bagian permukaan yang halus) diletakkan diatas krim tersebut, kemudian diletakkan beban 50 g, 100g, dan 150g selama 5 menit. Beban seberat 80 g dilepaskan sehingga menarik objek glass bagian bawah. Dicatat waktu yang diperlukan hingga kedua objek glass terlepas. Standar daya lekat yang baik pada sediaan krim yaitu kurang dari 4 detik. (Nurhaini et.al. 2022).

3.9.8 Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g krim diletakkan diatas cawan porselin, kemudian ditutup dengan kaca transparan yang lain dan dibiarkan selama 1 menit untuk mendapatkan beberapa diameter penyebaran yang terbentuk. Kemudian dilanjutkan dengan menambahkan beban diatas kaca transparan tersebut dengan beban 50g, 100g, dan 150g dan diamati diameter penyebaran yang terbentuk. Spesifikasi sediaan adalah krim dapat menyebar dengan mudah dan merata. Syarat daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm (Tungadi, 2023).
3.9.9 Uji Tipe Krim 

Sebanyak 0,5 gram krim di letakkan pada objeck glass, lalu diberi satu tetes metylen blue diaduk sampai homogen. Apabila warna biru tersebar dalam krim, maka jenis krim  adalah M/A dan sebaliknya apabila warna biru tidak tersebar sempurna maka jenis krimnya adalah A/M (Sembiring et.,al 2022).
3.9.10 Uji Antiperspirant

Uji antiperspirant dilakukan dengan cara disiapkan 2 buah kapas, setelah itu ditimbang kedua kapas tersebut dengan berat yang sama. Pada pengujian ini berjenis laki-laki dan perempuan berusia 20-30 tahun. Uji ini dilakukan pada siang hari atau sedang aktif. Sediaan krim antiperspirant dioleskan pada ketiak kanan secara merata dan ketiak kiri dioleskan kontrol (+) deodorant krim posh, kedua ketiak panelis diletakkan kedua kapas tersebut yang sudah ditimbang dan dibiarkan selama 1 jam, diuji selama 5 hari pada setiap panelis/sukarelawan. lihat perbandingan beratnya. Pada pengujian ini panelis tidak dianjurkan menggunakan produk lain selama pengujian dilakukan (Nurhaini,dkk. 2022).
3.9.11 Uji Hedonik

Uji hedonic atau uji kesukaan dilakukan dengan pemberian sampel pada 30 responden. Masing-masing responden diberi sediaan krim antiperspirant dari tiap – tiap formula. Lalu responden diminta untuk mengisi lembar kuisioner tentang suka atau ketidaksukaannya pada sediaan krim antiperspirant (Nurhaini,dkk. 2022).


